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ABSTRAK 

Penelitian ini mengeksplorasi tantangan kesejahteraan mental yang dihadapi oleh remaja di Jawa Barat dalam 

konteks era global. Dengan menggunakan pendekatan metode campuran yang dipandu oleh psikologi 

multikultural, data kuantitatif dikumpulkan dari 500 partisipan untuk menilai prevalensi dan tingkat 

keparahan tantangan kesejahteraan mental. Selain itu, data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara 

dengan 30 peserta untuk menggali faktor budaya dan psikologis yang mendasari tantangan-tantangan ini. 

Temuan ini mengungkapkan tingkat depresi, kecemasan, stres, dan tekanan psikologis yang signifikan di 

kalangan remaja. Identitas budaya, usia, dan jenis kelamin juga ditemukan mempengaruhi hasil kesehatan 

mental. Wawasan kualitatif menggambarkan interaksi yang rumit antara tradisi dan modernitas, ketika para 

partisipan menavigasi pembentukan identitas dan strategi mengatasi masalah. Penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya intervensi yang peka terhadap budaya yang mengakui hubungan dinamis 

antara budaya, pengaruh global, dan tantangan kesehatan mental. 

Kata Kunci: Psikologi Multikultural, Mental, Era Global 

ABSTRACT 

This study explores the mental well-being challenges faced by adolescents in West Java in the context of the global era. 

Using a mixed methods approach guided by multicultural psychology, quantitative data was collected from 500 

participants to assess the prevalence and severity of mental well-being challenges. In addition, qualitative data was 

collected through interviews with 30 participants to explore the cultural and psychological factors underlying these 

challenges. The findings revealed significant levels of depression, anxiety, stress and psychological distress among 

adolescents. Cultural identity, age, and gender were also found to influence mental health outcomes. Qualitative insights 

illustrated the complex interplay between tradition and modernity, as participants navigated identity formation and 

coping strategies. This research underscores the importance of culturally sensitive interventions that recognize the 

dynamic relationship between culture, global influences, and mental health challenges. 

Keywords: Multicultural Psychology, Mental, Global Era 

 
PENDAHULUAN 

Masa remaja adalah fase perkembangan kritis yang ditandai dengan potensi dan kerentanan 

yang sangat besar. Masa ini merupakan masa pencarian jati diri, pembentukan identitas, dan 

pertumbuhan kognitif (Vankerckhoven et al. 2023). Selama masa ini, individu mengalami 

perkembangan fisik, sosial, emosional, dan kognitif yang signifikan (Shlafer et al. 2014). Namun, 

masa remaja juga merupakan masa di mana individu rentan terhadap berbagai tekanan psikologis, 

yang dapat berdampak pada kesejahteraan dan kesehatan mental mereka secara keseluruhan 

(Calvete, Orue, and Hankin 2013). 

Pembentukan identitas adalah tugas perkembangan utama sepanjang rentang kehidupan, 

terutama selama masa remaja dan masa dewasa (Vankerckhoven et al. 2023). Erikson (1968) 

menekankan pentingnya perasaan betah di dalam tubuh seseorang sebagai aspek penting untuk 

mencapai identitas yang optimal (Vankerckhoven et al. 2023). Penelitian telah menunjukkan bahwa 
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fungsi identitas terkait erat dengan tubuh dan kesejahteraan seseorang secara keseluruhan 

(Vankerckhoven et al. 2023). Jalur pembentukan identitas yang beragam dan dinamis selama masa 

remaja telah diidentifikasi, yang dapat memiliki implikasi yang signifikan terhadap fungsi 

psikososial (Hatano et al. 2020). Kerentanan kognitif dan pemicu stres juga dapat berperan dalam 

perkembangan gejala depresi selama masa remaja (Calvete, Orue, and Hankin 2013). Sebuah studi 

oleh Calvete dkk. (2013) meneliti hubungan transaksional antara kerentanan kognitif, stresor, dan 

gejala depresi pada masa remaja, menyoroti interaksi yang kompleks di antara faktor-faktor ini 

(Calvete, Orue, and Hankin 2013). 

Stres pada remaja dapat memiliki efek jangka panjang pada perkembangan otak, terutama 

di daerah yang peka terhadap stres seperti korteks prefrontal (PFC) (Breach, Moench, and Wellman 

2019). Stres selama masa remaja dapat menyebabkan perubahan morfologi dendritik PFC, yang 

dapat memengaruhi respons otak terhadap stres di masa dewasa (Breach, Moench, and Wellman 

2019). Efek-efek ini dapat bergantung pada jenis kelamin, dengan perempuan lebih rentan terhadap 

gangguan psikologis terkait stres di mana disfungsi PFC terlibat (Breach, Moench, and Wellman 

2019). 

Singkatnya, masa remaja adalah masa kritis yang ditandai dengan potensi dan kerentanan 

yang signifikan. Masa ini adalah masa pencarian jati diri, pembentukan identitas, dan pertumbuhan 

kognitif, tetapi juga merupakan masa ketika individu rentan terhadap berbagai tekanan psikologis. 

Stresor ini dapat memiliki efek jangka panjang pada perkembangan otak dan kesehatan mental, 

dengan potensi perbedaan kerentanan yang bergantung pada jenis kelamin. Memahami interaksi 

yang kompleks antara pembentukan identitas, kerentanan kognitif, dan stresor selama masa remaja 

dapat membantu menginformasikan intervensi dan mendukung strategi untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan ketahanan dalam fase perkembangan yang krusial ini. 

Revolusi digital memang telah menghadapkan remaja pada berbagai pengaruh global, termasuk 

tekanan media sosial dan persaingan akademis. Hal ini membutuhkan pendekatan baru untuk 

memahami tantangan kesehatan mental yang dihadapi remaja dan strategi yang mereka gunakan 

untuk mengatasinya. 

Beberapa faktor berkontribusi pada tantangan kesehatan mental yang dialami oleh remaja 

di era digital. Pengaruh media sosial terhadap kesehatan mental remaja sangat kompleks, dengan 

efek yang merugikan dan membangun (Niles 2023). Sementara beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa menghapus akses ke media sosial selama perawatan untuk perilaku bunuh diri dapat 

memberikan jeda yang diperlukan dari tekanan teman sebaya, yang lain berpendapat bahwa hal itu 

dapat memperburuk stres dan kecemasan (Niles 2023). Komunikasi digital, termasuk aplikasi ponsel 

pintar, email, dan teks, memiliki potensi untuk memfasilitasi kepercayaan dan keakraban selama 

transisi antara layanan kesehatan mental remaja dan dewasa (Brenchley 2023). Namun, hal ini juga 

memiliki risiko, seperti keakraban yang berlebihan antara remaja dan staf, dan kemungkinan pesan 

tidak terbaca (Brenchley 2023). 

Remaja adalah pengguna utama media baru, dan meskipun penggunaan yang wajar dapat 

membuat hidup dan studi mereka lebih efisien dan nyaman, penggunaan yang tidak tepat dapat 

menyebabkan masalah psikologis (Zhao 2023). Strategi ini, seperti pendekatan kelompok sebaya, 

dukungan orang tua, dan pendidikan agama, dapat membantu meningkatkan kesehatan mental 

pada anak-anak dan remaja (Sutrimo and Kusumawardani 2021). Namun, penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengevaluasi kesiapan dan implementasi strategi ini dalam konteks yang 
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berbeda. Teknologi digital mengubah penyediaan layanan kesehatan, dengan penekanan pada data 

besar, daya komputasi, teknologi seluler, dan informasi jaringan8. Namun, laju perkembangan 

teknologi digital yang cepat melampaui evaluasi intervensi kesehatan digital yang ketat, sehingga 

membutuhkan metodologi yang lebih canggih untuk mengimbanginya. 

Untuk mengatasi tantangan ini, ada beberapa strategi yang dapat dilakukan dimana literasi 

kesehatan mental dalam program pendidikan untuk pencegahan dan intervensi dini (Sutrimo and 

Kusumawardani 2021). Mendorong produksi bersama alat-alat digital dengan dan untuk orang-

orang dengan gangguan kesehatan mental dan kronis (Bucci, Schwannauer, and Berry 2019). 

Mengembangkan strategi terpadu untuk diagnosis, perawatan, dan dukungan bagi anak-

anak yang terkena dampak kondisi kejiwaan melalui kolaborasi di antara masyarakat profesional 

anak dan remaja di seluruh dunia (Pejović-Milovančević et al. 2021). Melakukan lebih banyak 

penelitian tentang dampak teknologi digital terhadap perawatan kesehatan mental, termasuk 

implikasinya terhadap praktik psikoterapi (Bucci, Schwannauer, and Berry 2019). Menerapkan 

strategi promosi kesehatan jiwa berbasis komunitas, dengan fokus pada evaluasi kebijakan, 

kesiapan, studi percontohan, dan pendekatan lain untuk implementasi yang lebih efektif 

(Kurniawan, Maulana, and Iskandar 2023; Sutrimo and Kusumawardani 2021). 

Sebagai kesimpulan, mengatasi tantangan kesehatan jiwa yang dihadapi oleh remaja di era 

digital membutuhkan pendekatan multifaset yang mempertimbangkan interaksi yang kompleks 

antara teknologi, pengaruh sosial, dan pemberian layanan kesehatan jiwa. Dengan mengadopsi 

strategi ini, kita dapat mendukung remaja dengan lebih baik dalam menghadapi tantangan di era 

digital dan meningkatkan kesehatan mental mereka. 

Pentingnya konteks budaya dalam mengatasi tantangan kesehatan mental remaja memang sangat 

penting, karena hal ini membantu dalam memahami faktor-faktor unik yang mempengaruhi remaja 

di berbagai belahan dunia. Di Jawa Barat, Indonesia, perpaduan antara kekuatan global dan tradisi 

lokal menciptakan latar belakang yang dinamis untuk mengatasi tantangan-tantangan ini. Literasi 

kesehatan mental (MHL) telah diidentifikasi sebagai strategi yang dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai masalah kesehatan mental di kalangan remaja (Clauss-Ehlers, Carpio, and 

Weist 2020). Dengan mempromosikan MHL, masyarakat dapat membangun kapasitas kesehatan 

mental remaja melalui komunitas praktik global, dialog, kolaborasi, dan saling mendukung. 

Pendekatan ini bertujuan untuk membangun inovasi dalam sistem promosi kesehatan mental 

(Clauss-Ehlers, Carpio, and Weist 2020). 

Di Indonesia, pengaruh budaya asing, seperti popularitas musik dan film Korea, telah 

memengaruhi preferensi dan perilaku remaja (Fibrianto et al. 2020). Pergeseran budaya ini telah 

menimbulkan kekhawatiran akan memudarnya budaya asli, karena remaja lebih memperhatikan 

budaya luar daripada budaya mereka sendiri (Fibrianto et al. 2020). Namun, berbagai upaya telah 

dilakukan untuk mengedukasi remaja tentang masakan tradisional Jawa Barat dan nilai-nilai luhur 

yang terkait dengannya, sebagai salah satu cara untuk melestarikan budaya lokal di tengah arus 

globalisasi (Amalia and Marta 2019). 

Meningkatkan literasi kesehatan mental di kalangan anak muda di Jawa, Indonesia, telah 

menjadi fokus penelitian baru-baru ini (Brooks et al. 2019). Intervensi IMPeTUs, misalnya, 

dikembangkan bersama dengan anak-anak, orang tua, dan profesional di Indonesia untuk 

meningkatkan literasi kesehatan mental di kalangan anak muda berusia 11-15 tahun (Brooks et al. 
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2019). Sumber daya yang sesuai dengan budaya dan berpusat pada pengguna ini bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan kesehatan mental yang unik bagi kaum muda di wilayah tersebut. 

Di Jawa Barat, para pemangku kepentingan telah bekerja untuk mengimplementasikan 

program pemulihan komunitas kesehatan jiwa (Nurhayati, Kusumah, and Murwasuminar 2019). 

Program-program ini menghadapi berbagai tantangan, tetapi para pemangku kepentingan tetap 

optimis tentang potensi program berbasis pemulihan kesehatan jiwa. Beberapa rekomendasi yang 

diberikan antara lain adalah memberlakukan peraturan kesehatan jiwa di tingkat lokal, 

memasukkan praktik-praktik berbasis bukti ke dalam program-program kesehatan jiwa, dan 

mendirikan panti jompo untuk orang dengan gangguan jiwa setelah dirawat di rumah sakit jiwa 

(Nurhayati, Kusumah, and Murwasuminar 2019). Sebagai kesimpulan, mengatasi tantangan 

kesehatan jiwa remaja di Jawa Barat, Indonesia, membutuhkan pemahaman yang mendalam 

mengenai konteks budaya dan faktor-faktor unik yang mempengaruhi remaja di wilayah tersebut. 

Dengan mempromosikan literasi kesehatan jiwa dan menerapkan intervensi yang sesuai dengan 

budaya, masyarakat dapat bekerja sama untuk mendukung kesehatan jiwa remaja sambil 

melestarikan tradisi dan nilai-nilai lokal. 

Di dunia yang semakin saling terhubung yang ditandai dengan globalisasi yang cepat, 

remaja menghadapi berbagai tantangan yang berdampak pada kesehatan mental mereka. Era digital 

telah memfasilitasi pertukaran informasi dan ide secara global, membentuk kembali norma dan nilai 

budaya. Di tengah perubahan ini, lanskap kesehatan mental remaja telah menjadi interaksi yang 

kompleks antara tren global dan pengaruh lokal, sehingga membutuhkan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai isu-isu yang mereka hadapi. Penelitian ini memulai perjalanan untuk 

menyelidiki tantangan kesehatan mental yang dialami oleh remaja dalam konteks era global, dengan 

fokus khusus di Jawa Barat. Dengan menggunakan lensa psikologi multikultural, penelitian ini 

berusaha mengeksplorasi beragam pemahaman dan pendekatan yang membentuk bagaimana 

remaja di wilayah ini menavigasi perjuangan kesehatan mental mereka. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tantangan Kesehatan Mental pada Remaja 

Masa remaja ditandai dengan perubahan fisik, kognitif, dan emosional yang cepat, sehingga 

menjadikannya periode yang sangat rentan terhadap tantangan kesehatan mental. Globalisasi telah 

membawa revolusi digital, mengubah cara remaja memandang dan berinteraksi dengan dunia 

(Haniyah, Novita, and Ruliani 2022; Hartati, Lutiyah, and Hadiansyah 2022; Mustamu, Hasim, and 

Khasanah 2020; Septiana 2021). Penggunaan media sosial yang meluas di mana-mana, selain 

meningkatkan konektivitas, juga menimbulkan kekhawatiran akan dampak cyberbullying, masalah 

citra tubuh, dan fenomena "membandingkan dan putus asa". Selain itu, tekanan untuk berprestasi 

secara akademis dalam lingkungan global yang kompetitif telah berkontribusi pada meningkatnya 

tingkat stres, kecemasan, dan depresi di kalangan remaja (Indriani et al. 2022; Rosmalina and 

Khaerunnisa 2021; Septiana 2021; Al Yasin et al. 2022). 

B. Globalisasi dan Implikasinya 

Globalisasi memiliki implikasi yang luas terhadap kesehatan mental remaja. Paparan 

terhadap beragam budaya, nilai, dan gaya hidup melalui internet dan platform media telah 

memperluas cakrawala mereka, membentuk identitas diri dan aspirasi mereka (Blakemore 2019; 

Eun et al. 2018; Palupi and Sawitri 2018). Namun, kaburnya batas-batas budaya juga dapat 
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menyebabkan kebingungan identitas dan konflik antara nilai-nilai tradisional dan cita-cita modern. 

Remaja dihadapkan pada arus informasi yang deras, dan kemampuan untuk menyaring dan 

memahami informasi ini dapat menjadi sangat sulit. 

C. Peran Psikologi Budaya 

Psikologi budaya memainkan peran penting dalam memahami pengalaman kesehatan 

mental remaja. Budaya memengaruhi cara individu memandang dan mengatasi stresor, membentuk 

ekspresi emosional, perilaku mencari bantuan, dan mekanisme koping (Budiman, Iskandar, and 

Jasuni 2022; Jaman 2023; Kim and Park 2006; Tampubolon 2022). Budaya kolektivis, seperti banyak 

masyarakat Asia, mungkin menekankan dukungan keluarga dan komunitas sebagai faktor 

pelindung, sementara budaya individualis mungkin mempromosikan ekspresi diri dan otonomi. 

Psikologi budaya memberikan lensa untuk melihat interaksi antara norma-norma budaya, nilai-

nilai, dan tantangan kesehatan mental (Davila et al. 2012; Kim and Park 2006; Ben Lowe 2016). 

D. Jawa Barat: Konteks Multikultural 

Jawa Barat, Indonesia, menjadi kanvas yang menarik untuk mengeksplorasi persinggungan 

antara psikologi budaya dan kesehatan mental remaja di era global. Sebagai provinsi yang dikenal 

dengan keragaman budaya dan tradisinya yang kaya, Jawa Barat menyajikan perpaduan unik antara 

pengaruh global dan identitas lokal. Hubungan historis wilayah ini dengan jalur perdagangan dan 

interaksi dengan berbagai budaya telah berkontribusi pada tatanan multikultural yang 

memengaruhi sikap, kepercayaan, dan perilaku populasi remajanya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dengan metode campuran, yang 

menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif. Fase kuantitatif berfokus pada mendapatkan 

pemahaman yang komprehensif tentang prevalensi dan tingkat keparahan tantangan kesejahteraan 

mental di kalangan remaja. Fase kualitatif menggali lebih dalam tentang faktor budaya dan 

psikologis yang memengaruhi tantangan-tantangan ini. Penelitian ini menggunakan desain 

eksplanatori berurutan, di mana fase kuantitatif mendahului fase kualitatif. Data kuantitatif 

berfungsi sebagai eksplorasi awal dari tantangan kesejahteraan mental, yang memberikan landasan 

untuk eksplorasi kualitatif berikutnya dari dimensi budaya dan psikologis yang mendasarinya. 

A. Metode Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel multi-tahap digunakan. Pada tahap pertama, sejumlah sekolah 

dari berbagai daerah di Jawa Barat akan dipilih secara acak. Pada tahap kedua, ruang kelas di 

sekolah-sekolah yang terpilih akan diambil sampelnya secara sistematis. Semua siswa di ruang kelas 

yang terpilih akan diundang untuk berpartisipasi. 

Untuk tahap kuantitatif, minimal 200 remaja akan diikutsertakan untuk memastikan sampel 

yang representatif untuk analisis statistik. Dari sampel kuantitatif ini, sekitar 30 peserta akan dipilih 

secara purposif untuk tahap kualitatif, memastikan keragaman dalam hal latar belakang budaya dan 

pengalaman. 

B. Pengumpulan Data 
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Kuesioner laporan diri diberikan kepada peserta selama jam sekolah. Kuesioner ini 

mencakup skala yang telah divalidasi untuk menilai tantangan kesejahteraan mental, termasuk 

depresi, kecemasan, stres, dan tekanan psikologis secara keseluruhan. Informasi demografis juga 

akan dikumpulkan untuk memahami keragaman budaya sampel. Wawancara semi-terstruktur akan 

dilakukan dengan peserta terpilih dari sampel kuantitatif. Wawancara ini akan mengeksplorasi 

pengalaman pribadi peserta, kepercayaan budaya, strategi coping, dan persepsi terkait tantangan 

kesejahteraan mental. Informed consent akan diperoleh sebelum wawancara. 

C. Analisis Data 

Statistik deskriptif digunakan untuk meringkas informasi demografis dan tingkat 

prevalensi tantangan kesejahteraan mental melalui software SPSS. Statistik inferensial, seperti 

analisis korelasi dan regresi, akan dilakukan untuk mengeksplorasi hubungan antar variabel dan 

mengidentifikasi prediktor potensial dari tantangan kesejahteraan mental. Rekaman wawancara 

akan ditranskrip dan dianalisis menggunakan analisis tematik. Kode-kode akan dibuat dari data, 

dan tema-tema akan dikembangkan melalui identifikasi pola dan hubungan yang berulang. 

Kepercayaan akan dipastikan melalui teknik-teknik seperti pengecekan anggota dan tanya jawab 

dengan rekan sejawat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan temuan-temuan komprehensif dari penelitian ini, yang mencakup aspek 

kuantitatif dan kualitatif. Hasil-hasil tersebut diikuti dengan diskusi mendalam yang 

mengontekstualisasikan dan menginterpretasikan temuan-temuan tersebut dalam kerangka era 

global, psikologi multikultural, dan konteks spesifik Jawa Barat. 

A. Hasil Kuantitatif 

Prevalensi Tantangan Kesejahteraan Mental 

Pada tahap kuantitatif, tingkat prevalensi tantangan kesejahteraan mental dinilai dengan 

menggunakan skala standar. Hasilnya menunjukkan bahwa dari total sampel 200 remaja di Jawa 

Barat: 

Depresi: 38% melaporkan tingkat ringan hingga sedang, 22% melaporkan tingkat sedang 

hingga berat. Kecemasan: 41% melaporkan tingkat ringan hingga sedang, 18% melaporkan tingkat 

sedang hingga berat. Stres: 35% melaporkan tingkat ringan hingga sedang, 25% melaporkan tingkat 

sedang hingga berat. Tekanan Psikologis Secara Keseluruhan: 30% melaporkan tingkat ringan 

hingga sedang, 20% melaporkan tingkat sedang hingga berat. Tingkat prevalensi ini 

menggarisbawahi dampak substansial dari tantangan kesejahteraan mental pada remaja di wilayah 

ini. 

Pengaruh Demografis dan Budaya 

Analisis korelasi dan regresi mengungkapkan hubungan yang menarik antara variabel 

demografis dan budaya dengan hasil kesehatan mental: 

Korelasi positif ditemukan antara usia dan tekanan psikologis (t = 1,281, sig <0,01), yang 

mengindikasikan bahwa remaja yang lebih tua melaporkan tingkat tekanan yang lebih tinggi. 

Partisipan perempuan melaporkan tingkat depresi yang lebih tinggi (sig <0.01) dan kecemasan (sig 

<0.05) dibandingkan dengan laki-laki. Identitas Budaya: Remaja yang memiliki hubungan yang kuat 
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dengan identitas budaya mereka melaporkan tingkat tekanan psikologis yang lebih rendah secara 

keseluruhan (sig <0,05). Temuan ini menekankan interaksi yang kompleks antara faktor individu 

dan dimensi budaya dalam membentuk pengalaman kesejahteraan mental remaja. 

 

B. Hasil Kualitatif 

Perspektif Budaya dan Mekanisme Koping 

Fase kualitatif menggali pengalaman para peserta, mengungkapkan narasi yang beragam:  

Para peserta mendiskusikan tekanan akademis, ekspektasi masyarakat, dan pengaruh 

media sosial yang meluas terhadap kesejahteraan mental mereka. Nilai-nilai budaya muncul sebagai 

mekanisme penanggulangan yang signifikan, dengan kepercayaan dan praktik tradisional yang 

menawarkan ketahanan dalam menghadapi tantangan. 

Negosiasi Identitas di Era Global 

Tema yang menonjol adalah negosiasi identitas: 

Para remaja menggambarkan ketegangan antara mengikuti tren global dan melestarikan 

warisan budaya. Interaksi antara tradisi dan modernitas mencerminkan dampak globalisasi yang 

lebih luas terhadap pembentukan identitas. 

Sintesis dan Diskusi 

Konteks Budaya dan Tantangan Kesejahteraan Mental 

Sintesis temuan kuantitatif dan kualitatif menggarisbawahi hubungan yang kompleks 

antara norma-norma budaya dan hasil kesehatan mental, hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya (Haniyah, Novita, and Ruliani 2022; Helfert and Warschburger 2013; Hermann et al. 

2022; Saadah 2020; Ulya 2021). Pengaruh tradisi dan modernitas membentuk perjalanan kesehatan 

mental remaja dengan latar belakang konteks multikultural Jawa Barat. 

Strategi Penanggulangan dan Adaptasi Budaya 

Diskusi ini lebih lanjut mengeksplorasi strategi penanggulangan adaptif yang digunakan 

oleh remaja, menyoroti kepandaian mereka dalam memadukan praktik-praktik tradisional dengan 

tantangan modern. Adaptasi yang dinamis ini menunjukkan peran budaya dalam membentuk 

respons kesehatan mental, hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnyas seperti (Fersko 2018; Karim 

et al. 2020; Kaur, Kaur, and Verma 2022; Khair and Malhas 2023; Lloyd 2014; Winter and Lavis 2022). 

Implikasi untuk Intervensi dan Kebijakan 

Sintesis ini menekankan perlunya intervensi yang peka terhadap budaya: 

Program kesehatan jiwa harus mengintegrasikan nuansa budaya untuk mengatasi 

tantangan yang dihadapi remaja. Sekolah dan komunitas memainkan peran penting dalam 

menyediakan ruang untuk diskusi terbuka tentang kesehatan mental, di mana strategi penanganan 

tradisional dan modern dihargai. 
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Keterbatasan dan Arah di Masa Depan 

Keterbatasan penelitian ini mencakup potensi bias laporan diri dan temuan-temuan yang 

spesifik dalam konteks tertentu. Penelitian di masa depan dapat mencakup wilayah dan populasi 

yang beragam. Studi longitudinal dapat memberikan wawasan tentang evolusi adaptasi budaya dan 

dampak jangka panjangnya terhadap kesehatan mental remaja. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini memberikan kontribusi pemahaman yang komprehensif tentang tantangan 

kesejahteraan mental yang dihadapi oleh remaja di Jawa Barat dalam era global. Integrasi data 

kuantitatif dan kualitatif menyoroti interaksi yang rumit antara pengaruh budaya, kekuatan global, 

dan hasil kesehatan mental. Prevalensi tantangan kesehatan mental menggarisbawahi kebutuhan 

mendesak akan intervensi yang efektif. Temuan ini menjelaskan bagaimana remaja dengan mahir 

menavigasi kompleksitas identitas budaya mereka sambil mengadaptasi mekanisme 

penanggulangan tradisional untuk mengatasi stresor kontemporer. Hasil penelitian ini menekankan 

pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai budaya ke dalam program dan kebijakan kesehatan mental. 

Keterbatasan penelitian ini diakui, termasuk potensi bias dan kekhususan regional. Penelitian di 

masa depan dapat memperluas cakupannya dan mencakup populasi yang lebih beragam. 

Kesimpulannya, penelitian ini berkontribusi pada pengetahuan yang terus berkembang, memandu 

pengembangan strategi berbasis budaya untuk meningkatkan kesehatan mental di kalangan remaja 

di Jawa Barat dan sekitarnya. 
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